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A B S T R A C T
[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang disiplin kerja pegawai yang lihat dari (1) ketepatan waktu kerja, (2) tanggung jawab atas tugas dan (3) ketaatan terhadap peraturan kantor di Dinas Pendidikan Pasaman. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah seberapa tinggi disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman yang dilihat dari yaitu: (1) ketepatan waktu kerja,(2) tanggung jawab atas tugas, dan (3) ketaatan terhadap peraturan kantor. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, dengan seluruh karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman sebagai populasi, yang jumlahnya sebanyak 77 orang. Instrument yang digunakan dalam penelitian adalah angket dengan model skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan program SPSS 27. Uji coba dilakukan kepada 20 orang pegawai dengan semua item pertanyaan valid dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan rumus Mean (rata-rata). Hasil pengolahan data penelitian yang dilakukan menujukkan disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dapat dilihat dari indicator berikut (1) ketepatan waktu kerja pegawai sudah tinggi dengan skor rata-rata 4,25, (2) tanggung jawan pegawai atas tugasnya sudah tinggi dengan skor rata-rata 4,38 dan (3) ketaatan pegawai terhadap peraturan kantor sudah tinggi memperoleh skor rata-rata 4,54. Secara keseluruhan, disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman  sudah tinggi dengan skor rata-rata 4,39
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1. PENDAHULUAN 
Sebuah organisasi yang didirikan, memiliki sasaran yang ingin dicapai. Dalam pencapaian sasaran tersebut, organisasi dipengaruhi oleh sikap serta perilaku individu yang berada di dalam organisasi itu. Untuk meraih tujusn sangat dipengaruhi oleh mutu dan kualitas sumber daya manusia dalam tanggung jawab kerja di dalam organisasi, sebab sasaran organisasi bisa terwujud berkat usaha dari para karyawan atau staf di dalam organisasi.
Sumber daya manusia merupakan elemen penting di sebuah organisasi, terutama dalam proses pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya yang dimaksud adalah pegawai. Pegawai merupakan sumber daya manusia yang berperan aktif dalam mencapai tujuan sebuah organisasi, maka pegawai tidak dapat dilepaskan dalam pengelolaaan suatu organisasi (Rahmadini et al., 2021).Dalam mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan oleh pimpinan di dukung sepenuhnya dari perilaku pegawai, salah satunya di lihat dari disiplin kerja pegawai. Sikap disiplin akan mendorong seorang pegawai bekerja dengan mengikuti prosedur yang ada. Disiplin terhadap aturan sangat berpengaruh pada perkembangan organisasi (Agustin et al., 2022). 
Disiplin kerja pegawai sebagai aparatur negara bukan hanya sekedar menjalankan tugas, melainkan juga merupakan bentuk nyata dari pengabdian kepada bangsa dan negara jika pegawai tidak mematuhi peraturan yang berlaku di instansi, hal ini akan berdampak pada kinerja dan perkembangan instansi itu sendiri. Kemajuan suatu organisasi sangat bergantung pasa sumber daya manusia, begitu juga dengan sebuah instansi pemerintah, maju atau mundurnya instansi sangat bergantung pada kualitas pegawai. Salah satu cara untuk memperbaiki kualitas adalah dengan menumbuhkan dan memperkuat disiplin kerja pegawai (Dewi et al., 2024).
Disiplin merupakan bentuk ketaatan untuk menghargai dan mengikuti system yang mengharuskan individu untuk terus taat pada aturan yang ada (Habib & Ermita, 2023). Menurut Sapitri & Gistituati (2023), disiplin kerja merupakan sikap yang ada pada seseorang untuk taat dan mematuhi semua aturan-aturan yang sudah ditetapkan, seperti disiplin terhadap ketepatan waktu, tanggung jawab dalam menjalankan tugas, dan ketaatan pada aturan instansi tersebut.  Sementara itu, Nola et al. (2023), menjelaskan bahwa disiplin kerja mencerminkan kepatuhan dalam menjalankan perintah dan menghindari pelanggaran sesuai ketentuan hukum maupun aturan kedinasan, dengan konsekuensi berupa sanksi apabila terjadi pelanggaran. Sikap disiplin berpengaruh bagi seorang pegawai dalam menjalankan tugas, kerena tingkat disiplin yang tinggi akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja pegawai, sehingga membantu instansi mencapai tujuan secara efektif. Hal ini juga berlaku di sebuah lembaga instansi, disiplin kerja seorang pegawai meliputi ketapatan waktu kerja, melaksanakan tanggung jawab dan ketaatan terhadap aturan kantor, terutama di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. 
Menurut Putri & Susanti (2023), disiplin kerja ditandai dengan adanya sikap menghargai, menilai waktu, tunduk dan menaati aturan yang berlaku, baik resmi maupun tidak resmi dan tidak mengindari sanksi bila melakukan pelanggaran. Pada hakikatnya,disiplin dalam pekerjaan merupakan kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas dengan berurutan, rajin, dan konsisten dengan ketentuan yang sudah ditentukan tanpa menyimpang.Penerapan disiplin kerja ini, seperti yang diungkapkan oleh Zemerlin, memiliki manfaat yang signifikan untuk mendorong para karyawan untuk mematuhi berbagai aturan, prosedur serta kebijakan yang berlaku di lingkungan organisasi.
Disiplin kerja yang baik, tercermin dari sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan dan tanggung jawab tugas dengan penuh kesadaran serta mematuhi aturan yang berlaku di instansi. Pegawai yang memiliiki kebiasaan hadir tepat waktu, melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan, serta taat terhadap terhadap peraturan kantor tanpa harus diawasi oleh pimpinan. Disiplin kerja yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja pegawai, dan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang tertib, efektif serta kondusif dalam mencapai tujuan organisasi. 
Perilaku disiplin sangat penting dalam aktivitas sehari-hari, khusunya berkaitan dengan lingkunga kerja. Disiplin dalam pekerjaan adalah sikap kesediaan individu untuk mengikuti seluruh aturan serta norma sosial yang ada, serta kemampuan untuk melaksanakan tugas secara teratur, tekun dan sesuai dengan ketentuan tanpa melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah ditetapkan (Latifatunnisa & Widowati, 2024).
Disiplin kerja menjadi sebuah hal yang sangat penting dijunjung tinggi di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman, karena disiplin kerja pegawai menjadi elemen utama yang menjadi faktor utama bagi organisasi untuk meraih tujuan yang telah diatur. Salah satu tujuan disiplin kerja pegawai diterapkan untuk membentuk sikap,perilaku dan tindakan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan berusaha agar mengikuti aturan yang ada di instansi. Hal ini bisa dilihat dari salah satu contoh yaitu ketika melaksanakan apel pagi yang dilaksanakan sebagai kegiatan rutin. Akan tetapi masih ada pegawai yang bekerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman yang datang terlambat ke kantor atai tidak tepat waktu dalam mengikuti kegiatan tersebut. Bagi pegawai yang melanggar aturan tersebut tetap menjalankan sanksi atau hukuman yang telah ditetapkan, baik itu dalam bentuk teguran maupun hukuman lainnya. Sikap teratur dalam menjalankan tugas sangat penting bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan mereka, karena kedisiplinan bisa berpengaruh pada pencapaian sasaran suaru organisasi. Apabila karyawan menunjukkan kedisiplinan, maka performa mereka akan meningkat dan hasil kerja dapat diselesaikan dengan baik. Tugas akan dilaksanakan secara efektif dan efisien jika setiap karyawan memiliki rasa tanggungjawab terhadap pekerjaanya, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan benar dan tujuan organisasi dapat dipenuhi.
 Selain itu, disiplin kerja juga sangat penting untuk meningkatkan rasa kepedulian, tanggung jawab, dan solidaritas kerja serta menghindari kesalahan dalam bekerja sehingga berperilaku 
berdasarkan prinsip dan standar yang harus diikuti. Disiplin dalam pekerjaan dapat menumbuhkan motivasi serta memperkuat rasa tanggung jawab individu terhadap pekerjaannya, sehingga kesalahaan saat bekerja dapat diminimalkan demi pencapaian tujuan organisasi. Melalui ketekunan dalam bekerja, karyawan diharapkan untuk menaati dna melaksanakan tugasnya, serta dengan kedisiplinan karyawan dapat meningkatkan kemampuannya dengan baik. Kedisiplinan dalam bekerja juga sangat penting karena memberikan banyak keuntungan baik bagi organisasi maupun individu. Seperti yang sudah dijelaskan Imelda et al.( 2021), disiplin dalam bekerja sangat penting untuk mendukung dan mempermudah semua kegiatan pusahaan atau organisasi, agar tujuan dari organisasi dapat tercapai dengan hasil yang maksimal. 
Tujuan disiplin kerja untuk membina dan mengatur perilaku agar dapat menciptakan hubungan yang seimbang dan selaras dengan sasaran yang ingin dicapai. Masalah disiplin kerja sangat krusial  dalam semua aktivitas yang dilakukan individu, terutama dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja (Farida & Hartono, 2016). Tanpa adanya disiplin kerja dalam diri pegawai, maka pekerjaan yang dikerjakan tidak akan mencapai hasil maksimal. Sebaliknya, dengan adanya disiplin kerja dapat meningkatkan produktivitas pegawai, namun masih terdapat pegawai yang disiplin kerjanya masih rendah sehingga hasil pekerjaan tidak maksimal. Disiplin kerja juga memiliki tujuan untuk membangun sikap dan tindakan pegawai agar sesuai dengan kebijakan yang sudah ditentukan, serta mendorong kemandirian individu dalam melakukan tindakan yang diperlukan meskipun tanpa pengarahan langsung dari pimpinan. Disamping itu, disiplin juga berfungsi untuk mengorganisir dan mengarahkan perilaku guna menciptakan hubungan yang harmonis di tempat kerja, 
Berdasarkan uraian di atas & observasi selama pelaksanaan praktek Lapangan Manajemen Administrasi Pendidikan (PLMP) yang penulis lakukan dari 16 Juni 2025 sampai 22 Agustus 2025, ditemukan beberapa fenomena terkait dengan rendahnya disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman yaitu 1) Masih terdapat pegawai yang terlambat ke kantor dan pulang lebih awal tidak menaati jam kerja. Dilihat dari pegawai yang terlambat saat apel pagi, datang tidak tepat waktu setelah jam istirahat, keluar kantor di saat jam kerja, dan ada pegawai yang hanya datang ke kantor hanya untuk mengisi presensi lalu pulang tanpa minta izin pada pimpinan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan penulis bahwa ada sekitar 25% dari jumlah populasi yang datang dan pulang tidak sesuai jam kerja, dan ini juga terlihat pada presensi kehadiran apel pagi. 2) Masih terdapat pegawai yang kurang rasa bertanggung jawab dalam menjalankan tugas di kantor. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan pegawai meninggalkan meja kerja saat jam kerja, sering keluar masuk ruangan tanpa kepentingan pekerjaan, meninggalkan kantor untuk keperluan pribadi dan tidak kembali lagi ke kantor  hingga jam kerja berakhir, dan 3) masih terdapat pegawai tidak mematuhi aturan kantor mengenai berpakaian, seperti pegawai yang datang ke kantor tidak mengenakan pakaian seragam yang diwajibkan pada hari senin dan kamis, serta tidak menggunakan pin ASN “Berakhlak” yang seharusnya dipakai setiap hari pada saat bekerja. Selai itu, ada pula yang tidak memakai nametag saat bekerja serta pegawai memakai pakaian yang tidak sesuai dengan aturan yang telah ditentukan oleh instansi. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh informasi mengenai disiplin kerja pegawai yang ditinjau dari: (1) ketepatan waktu kerja, (2) tanggung jawab atas tugas, dan (3) ketaatan terhadap peraturan kantor di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman.


2. METODE, DATA, ANALISIS
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman pada bulan Februari 2026 sampai Maret 2026. Populasinya seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman yang berjumlah 77 orang, menggunakan teknik total sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket model skala Likert dengan lima pilihan jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), Kadang-Kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Sebelum digunakan, angket diuji cobakan terlebih dahulu agar diketahui validitas dan reliabilitasnya. Peneliti melakukan uji coba instrumen penelitian pada 20 responden. Hasil uji coba menggunakan SPSS 27 menunjukkan bahwa semua item valid dan reliabel.Pengumpulan data dilakukan secara langsung. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus mean (skor rata-rata)


3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
Hasil penelitian dan pembahasan mengenai disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman yang dilihat dari: ketepatan waktu kerja, tanggung jawab atas tugas dan ketaatan terhadap peraturan kantor. Hasil pengolahan data dari disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dapat dilihat pada table 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Disiplin Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman
	No.
	Indikator
	Mean
	Kategori

	1
	Ketepatan waktu kerja
	4,25
	Tinggi

	2
	Tanggung Jawab atas tugas
	4,38
	Tinggi

	3
	Ketaatan terhadap peraturan kantor
	4,54
	Tinggi

	Jumlah
	13,17
	

	Rata-Rata
	4,39
	Tinggi 



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dilihat dari aspek ketepatan waktu kerja memperoleh skor rata-rata 4,25 dengan kategori tinggi. Kemudian dari aspek tanggung jawab atas tugas memperoleh skor rata-rata 4,38 dengan kategori tinggi. Terakhir dari aspek ketaatan terhadap aturan kantor memperoleh skor rata-rata 4,54 dengan kategori tinggi. Secara keseluruhan disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman sudah terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 4,39

Pembahasan
1. Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dilihat dari aspek ketepatan waktu kerja
Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dilihat dari aspek ketepatan waktu kerja memperoleh skor rata-rata 4,25 dengan kategori tinggi. Dalam aspek ini item paling tinggi yaitu “pegawai pulang kantor sesuai jam kerja” memperoleh skor rata-rata 4,48 dengan kategori tinggi. Sedangkan item yang paling rendah yaitu “pegawai memanfaatkan jam istirahat untuk memperkuat hubungan siraturahmi sesuai dengan ketentuan yang berlaku” memperoleh skor rata-rata 3,67 tapi masih berada pada kategori tinggi.  Faktor penyebab rendahnya pemanfaatan jam istirahat untuk memperkuat hubungan siraturahmi sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah kurangnya kegiatan-kegiatan yang mendorong interaksi sosial antar pegawai di lingkungan kerja. Solusi dari permasalahan ini adalah pimpinan perlu untuk mencorong terciptanya kegiatan-kegiatan yang dapat memperkuat kebersamaan atau kekeluargaan, seperti melakukan wirid setiap hari jum’at, makan bersama, diskusi santai, olahraga rutin dan kegiatan-kegiatan lainnya, sehingga tidak terjadinya kesenjangan interaksi antar pegawai dan terciptanya suasana kerja yang harmonis serta dapat memperkuat hubungan silaturahmi antar pegawai di lingkungan kerja. Putri (2026), kekeluargaan dapat dilihat dari adanya rasa kekerabatan antar pegawai yang terjalin melalui interaksi sosial, serta sikap saling mengormati dan menghargai. Menurut Mauludin et al. (2026), kebersamaan dapat diartikan sebagai kondisi ketika anggota organisasi memiliki rasa keterikatan, kepemilikan, dan hubungan emosional antar pegawai, sehingga setiap individu merasa diterima, dihargai, dan menjadi bagian yang penting dalam lingkungan kerja. Kebersamaan memiliki peran penting karena mampu membangun suasana kerja yang harmonis, memperlancar komunikasi, serta mempererat hubungan silaturahmi antar pegawai. Contoh yang dapat mendorong kebersamaan yaitu melaksanakan kegiatan wirid rutin setiap hari jum’at. Kegiatan wirid tidak hanya bertujuan sebagai sarana ibadah, tetapi juga menjadi wadah bagi pegawai untuk berkumpul, berinteraksi, dan mempererat hubungan silaturahmi antar pegawai. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan pegawai dapat berpartisipasi secara aktif dan mengikuti kegiatan tersebut dengan tepat waktu, sehingga pimpinan memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan pegawai, menjalin silaturahmi, serta membangun kebersamaan. Pegawai yang aktif dan disiplin dalam mengikuti kegiatan tersebut, pimpinan akan memberikan reward yang dapat meningkatkan motivasi, mendorong kedisiplinan, serta memperkuat hubungan sosial di lingkungan kerja. Reward tersebut dapat berupa penghargaan, penilaian kinerja tambahan, serta reward lainnya. Untuk menjaga konsistensi pelaksanaan kagiatan, perlu diberikan sanksi kepada pegawai yang tidak berpartisipasi atau tidak hadir tepat waktu tanpa alasan yang jelas. Sanksi ini bertujuan untuk meningkatkan disiplin dan memastikan semua pegawai ikut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Pemberian hukuman dilakukan secara berurutan, mulai dengan peringatan secara lisan,kemudia peringatan secara terlulis, diikuti hukuman lainnya. 

2. Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dilihat dari aspek tanggung jawab atas tugas
Kemudian disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dilihat dari aspek tanggung jawab atas tugas memperoleh skor rat-rata 4,38 dengan kategori tinggi. Dalam aspek ini item yang paling tinggi yaitu “pegawai menjaga serta merawat fasilitas kantor agar tetap berfungsi dengan baik” memperoleh skor rata-rata 4,55 dengan kategori tinggi. Sedangkan item yang paling rendah yaitu “pegawai tetap mengutamakan kepentingan instansi meskipun harus mengesampingkan kepentingan pribadi” dengan skor rata-rata 4,22 tapi masih berada pada kategori tinggi.Faktor penyebab rendahnya mengutamakan kepentingan instansi meskipun harus mengesampingkan kepentingan pribadi adalah karena rendahnya komitmen dan loyalitas pegawai terhadap organisasi dalam lingkungan kerja, di mana pegawai belum sepenuhnya menempatkan kepentingn instansi sebagai prioritas utama, sehingga dalam pelaksanaan tugas masih terdapat kecenderungan untuk mendahulukan kepentingan pribadi. Solusi dari permasalahan ini adalah pimpinan perlu mengambil peran aktif melalui pembinaan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman pegawai, melakukan pengawasan yang rutin dan berkelanjutan terhadap pelaksananaan tugas, serta pemberian hukuma/sanksi secara tegas dan konsisten guna mendorong terbentuknya sikap disiplin, tanggung jawab serta meningkatkan loyalitas pegawai terhadap organisasi. Menurut Rahim et al. (2025), pembinaan merupakan upaya yang dilakukan oleh pimpinan secara terencana dan berkelanjutan untuk membentuk, meningkatkan, dan mengarahkan sikap, perilaku, serta kesadaran pegawai agar memiliki komitmen dan kesetiaan yang kuat terhadap organisasi. Tujuan dari pembinaan pegawai adalah untuk menumbuhkan loyalitas dan kepatuhan pegawai dalam menjalankan tugas, menumbuhkan semangat kerja, adanya rasa pengabdian, rasa tanggung jawab dalam bekerja, sehingga mampu mengutamakan kepentingan instansi di atas kepentingan pribadi dalam melaksanakan tugas. Menurut Fitri et al. (2024), merupakan proses yang dilakukan untuk menjamin dan memastikan bahwa aktivitas organisasi berjalan dengan rencana, sehingga dengan pengawasan yang efektif, pimpinan dapat memastikan bahwa pegawai melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan Menurut Apriyani et al. (2025), hukuman merupakan bentuk tindakan tegas yang diberikan kepada pegawai atas pelanggaran yang dilakukan terhadap aturan kerja, baik berupa teguran lisan, surat peringatan dan lain sebagainya. Penerapan sanksi yang dilakukan secara tegas dna konsisten dapat memberikan efek jera serta mendorong pegawai untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas organisasi.

3. Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dilihat dari aspek ketaatan terhadap peraturan kantor
Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dilihat dari aspek ketaatan terhadap peraturan kantor memperoleh skor rata-rata 4,54 dengan kategori tinggi. Dalam aspek ini item yang paling tinggi yaitu “mengenakan seragam kerja sesuai dengan ketentuan kantor dan menjaga kerapian serta kebersihan seragam selama jam kerja” dengan skor rata-rata 4,63 dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan item yang paling rendah yaitu bersedia menerima sanksi apabila melanggar aturan instansi” memperoleh skor rata-rata 4,41 tapi masih berada pada kategori tinggi.  Faktor penyebab rendahnya kesediaan menerima sanksi apabila melanggar aturan instansi adalah karena kurangnya tingkat kesadaran dan kedisiplinan pegawai terhadap peraturan yang berlaku di lingkungan kerja, Dimana pegawai belum sepenuhnya memahami bahwa setiap pelanggaran terhadap aturan memiliki konsekuensi yang harus diterima dan dipertanggungjawabkan, sehingga masih terdapat kecenderungan untuk menghindari sanksi atas pelanggaran yang dilakukan. Solusi dari permasalahan ini adalah penting bagi pimpinan untuk memberikan pembinaan kepada pegawai mengenai aturan-aturan disiplin secara terencana dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman, kedasaran, serta tanggung jawab pegawai dalam mematuhi peraturan yang berlaku di dalam organisasi. Menurut Kariyanto et al. (2022), pembinaan merupakan upaya yang dilakukan oleh pimpinan untuk mempertahankan dan menyerpurnakan kondisi tertib dan ketaatan pegawai terhadap peraturan yang berlaku. Menurut Mahendra et al. (2021), mengemukakan ada dua unsur pengertian pembinaan yaitu pembinaan dapat dipahami sebagai suatu tindakan, proses, atau pernyataan tujuan yang dilakukan secara terarah. Kedua, pembinaan juga mengarah pada upaya perbaikan atau penyempurnaan terhadap suatu kondisi agar menjadi lebih baik. pembinaan terhadap pegawai yang melanggar aturan kantor dapat dilakukan melalui penyampaian materi atau topik tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta mengembangkan sikap dan kemampuan pegawai agar tujuan organisasi dapat tercapai. Pembinaan dapat dilakukan dengan menjelaskan kembali aturan dan ketentuan yang berlaku agar pegawai memahami kesalahan yang dilakukan, memberikan motivasi untuk menumbuhkan kesadaran dan kemauan memperbaiki diri, melakukan pengawasan guna memastikan pegawai tidak mengulangi pelanggaran, serta pemberian sanksi sebagai bentuk pembinaan agar menimbulkan efek jera.

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, ditarik kesimpulan mengenai disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dapat disimpulkan bahwa: 1) ketepatan waktu kerja sudah tinggi, 2) tanggung jawab atas tugas tinggi, dan 3) ketaatan terhadap peraturan kantor tinggi di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman juga sudah tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman sudah tinggi.
Adapun kesimpuan di atas, masih terdapat beberapa item yang masih rendah tapi masih berada dalam kategori tinggi, sehingga hal tersebut perlu menjadi perhatian untuk segera diperbaiki dan ditingkatkan. Maka, diharapkan untuk menumbuhkan berbagai kegiatan agar dapat mendorong kebersamaan dan rasa kekeluargaan, memperkuat pelaksanaan pengawasan dan pembinaan secara berkelanjutan. Selain itu, pimpinan diharapkan mampu menciptakan kegiatan-kegiatan yang mendorong kebersamaan dan kekeluargaan, memperkuat kegiatan pengawasan dan pembinaan secara terus menerus. Selain itu, pimpinan diharapkan mampu menegakkan aturan serta memberikan sanksi secara tegas dan adil guna mengurangi pelanggaran yang masih terjadi dan melaksanakan pembinaan kepada pegawai.
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